BABII
KAJIAN PATRIOTISME, ERA MILENIAL DAN TAFSIR DI INDONESIA
A. Kajian Patriotisme

Sejak awal abad ke-20 Republik Indonesia sebagai sebuah Bangsa

sesungguhnya sudah merlntlskan g sebuah negara. Kebangkitan nasional

menjadi salah sata; e sebagal an @a{&ncapal kemerdekaan.
Pem :

Berikutnya, ) gy (%nyatukan beragam

iti ncak perjuangan

perbedaﬁ%é
eSia ¢ h1;2§ 5b1h dari 70

. em@d(aan yang

ak lepas dari pe iuang Tangsp ; juang dan

kan rat untuk
'ngg berarti sifat
anan t berupa pengorbanan

rela berkorban untuk membela bangsa dan negara dari gangguan dalam negeri

maupun gangguan dari luar.'”

16 Gunawan Widyanto, “Semangat Kebangsaaan dan Cinta Tanah Air”, dalam Buku Seri
Pendidikan 18 Karakter Bangsa, h. 155.

17 Eka Nada Shofa Alkhajar, “Menguak Relasi Patriotisme, Revolusi dan Negara dalam
Film Indonesia”, dalam Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No. 1, April 2011, h. 63.

19



Selain itu Patriotisme adalah sikap berani, pantang menyerah dan rela
berkorban demi bangsa dan negara. Patriotisme berasal dari bahasa Inggris yaitu
“patriotism” yang artinya “jiwa kepahlawanan”. Jiwa patriotisme telah ditunjukkan
oleh para pejuang bangsa Indonesia dahulu kala pada saat berperang melawan
penjajah. Sikap patriotisme ini terbentuk karena adanya rasa senasib seperjuangan

sehingga menimbulkan semaﬁa‘t Srsam»b 1 para pejuang agar bisa terbebas
dari penderitaan y gxg'r&p njangan di bawaté@alygegara asing.'®

a uruh bangsa. Artinya,
t sescorang marnpuy en%n F—Aanya tanpa
s;Mi$endiri e@kan suatu
mencapai kesejahteraan selurt bangsa dan negara

j i Arti is i d

1. Patriotisme

patri@e
men{aglya
{e ¢

kekuatan'@an daya yang dapat angs an bangsa lain
)\ lkan i-1 m<budaya r@angsa, berjuang pada

3. Patroitisme b .
masa kini, untuk menuju cita stapl \/
W efRReayRie)

4. Patriotisme adalah rasa memiliki identitas diri. Artinya, mau melihat, menerima,

N
10 pu melihat

3 §

dan mengembangkan watak dan kepribadian bangsa sendiri.

18 R. Samidi dan Wahyu Jati Kusuma, “Analisis Krisis Eksistensi Nila Patriotisme dalam
Pendidikan Kewarganegaraan”, dalam Jurnal Harmony, Vol. 5, No. 1, 2020, h. 32.

20



5. Patriotisme bersifat terbuka. Artinya, melihat bangsanya dalam konteks hidup
dunia, mau terlibat di dalamnya dan bersedia belajar dari bangsa-bangsa lain demi

kemajuan bangsa.
B. Kajian Generasi Milenial

Manusia di dunia ini akan saling memengaruhi dan membentuk karakter

yang sama karena mﬁ &&sng U @
misalnya, be@ ngan nalkaé? agungnya melalui

jargon pa@sio om ysangat menarik

gga mere sia% adi sejumlah

enerasi ; i um
r331 Y enera

lalwneram Z.
manu31a a Perang

nus1a pasca

sama. Manusia era modern

bagi p ara sosio
gene@al
Pas
Demlkﬁl ]
Perang un past1 \‘ ter y}'g
Gener: 2\ enia g ter setelah generasi

tradisionalis, generaAggI tjpﬁ ’X)Xlam klasifikasi generasi di

dunia, generasi milenial merupakan gener351 yang lahir dalam kurun waktu tahun

I, Generasi

eda mesk1 saling

1981 hingga awal tahun 2000an. Mereka lahir ketika teknologi canggih seperti
gadget telah digunakan secara masif di ranah publik, mereka merupakan generasi

melek informasi. Menurut Mannheim generasi ini dikenal dengan generasi digital

19 Jeane Marie Tulung, “Generasi Milenial: Diskursus Teologi, Pendidikan, Dinamika
Psikologis dan Kelekatan Pada Agama di Eva Banjir Informasi”, (Depok, PT. RAJAGRAFINDO
PERSADA, 2019), h. 25.

21



yang memiliki keinginan kuat untuk menjadi generasi yang hebat dibanding dengan
generasi sebelumnya. Kualitas hidup generasi milenial tidak lepas dari tanggung

jawab dan pengabdian orang tua mereka yang berasal dari generasi baby boomer.*’

Salah satu fakta mengenai generasi melenial yang menarik perhatian para
psikolog adalah lebih egois atau self-centered. Sifat ini kemudian melatarbelakangi
kemunculan kata ‘narsi

}t AgS rN k@j\a Eerubahan kebudayaan kaum

milenial. Terutan%\mngkatn individu sgjak beberapa dekade

terakhir. C%%l: i i erié"}ma orang tua dan

masyar. di I

jary

vi ak dibanding

ak@ng banyak

rar%j aran dan

sebagai ane{ﬁg
generasi sangat @\?ngan dunia globalis @
mempercayai teknologi, ole R@(ﬁ :

ampu menciptakan ruang kerja di

tiknya. Mereka sangat

mana saja dan kapan saja sesuai keinginan mereka. Generasi milenial merupakan
generasi yang tidak terlalu menyukai dunia dan ruang pekerjaan konvensional.

Mereka lebih menyukai pekerjaan yang memiliki arti bagi mereka. Pekerjaan yang

20 Jeane Marie Tulung, “Generasi Milenial: Diskursus Teologi, Pendidikan, Dinamika
Psikologis dan Kelekatan Pada Agama di Eva Banjir Informasi”, (Depok, PT. RAJAGRAFINDO
PERSADA, 2019), h. 27.
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mampu menghargai dan mewadahi visi, misi, serta inovasi yang mereka ciptakan.
Mereka ingin mengembangkan pemikiran kreatif dalam dunia kerja dan

mendukungnya dengan kemampuan akademisi yang tepat.?!

Saat ini generasi milenial mulai menjadi topik yang cukup hangat
dibicarakan di kalangan masyarakat di pelbagai belahan dunia. Segala aspek yang
bersinggungan dengan kReSnkaw as seperti misalnya mulai dari
aspek pend1d1ka%ko ogi, budayek
milenial %& 1 pém milenial lazim

mengetahui ba rasi milenial

mem@ tra onoml dan

11ng iliki cara

a,gaya hidup generasi

tersendlrl d si mereka Tew ekno ogl terutama

1ntern*

ominasi oleh

ial S tar mereka seperti
negeri, terjadi krisis

mereka hanya mempedulikan

generasi ya{ﬁm ti
dunia politik at@i\aflkembangan ekono i:

identitas para anak muda
plengembangan pola hidup bebas dan hedonis serta memiliki visi yang tidak

realistik dan terlalu idealis, yang penting bisa bergaya. Gergen menjelaskan

2l Jeane Marie Tulung, “Generasi Milenial: Diskursus Teologi, Pendidikan, Dinamika
Psikologis dan Kelekatan Pada Agama di Eva Banjir Informasi”, (Depok, PT. RAJAGRAFINDO
PERSADA, 2019), h. 38.
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fenomena pergolakan identitas di tengah kepungan nilai-nilai asing yang datang

menyerbu dari segala penjuru ini sebagai dilema masyarakat postmodern.

Telah dijelaskan bahwa generasi milenial dibentuk oleh perkembangan
teknologi informasi yang dalam perkembangannya bergerak dengan sangat cepat

dan masif. Kita selayaknya menaruh empati yang mendalam kepada mereka karena

%ibayangkan dampak terhadap

mereka sebenarnya adalfq{mklgnw lﬁly{

mereka yang sel% ya berkutat_pada urusan

messaging(é%( bag “/
kemew da 1n(ﬁ-yalistis, cukup

men%l!an lah {)0 111K, "menga < ilai-nilaj 1ali dan kurang
peduli terh w ﬁ alam konteks
| . el

Indonesia d

te, status, chatting, text

pada ‘énbar-gambar pamer

ya dengan isu-isu

*

i ’n um milenial
Indonesia san ajian budaya yaitu berkaitan
agﬁ;landa perbedaan. Gaya

dengan identitas% di sini dimaksudkan
hidup ini berhubungan dengE ﬁ\@ﬁa:melek teknologi yang menikmati

perkembangan musik, olah raga, dan kesukaan-kesukaan lainnya. Oleh sebab itu,

peran para akademisi kajian budaya sangat diperlukan untuk memberi solusi kepada

para milenial Indonesia sebagai generasi penerus bangsa.

22 Jeane Marie Tulung, “Generasi Milenial: Diskursus Teologi, Pendidikan, Dinamika
Psikologis dan Kelekatan Pada Agama di Eva Banjir Informasi”, (Depok, PT. RAJAGRAFINDO
PERSADA, 2019), h. 38.
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C. Kajian Sejarah Perkembanagn Tafsir Di Indonesia

Perkembangan penafsiran Al-qur’an di Indonesia agak berbeda dengan
yang terjadi di dunia Arab yang merupakan tempat turunnya Al-qur’an dan
sekaligus tempat kelahiran Tafsir  Al-qur’an. Perbedaan tersebut terutama

disebabkan oleh perbedaan latar belakang budaya dan bahasa. Kajian Tafsir di

dunia Arab berkembang{enﬁ S)atNk alami kesulitan berarti untuk
memahami Al—qL%XHal ini &@donesia yang bahasa

ibunya bu bkasa ‘(
hquulai dengan

u dilanjutkan

et
a @ dipahami
jika penafsi ’an_di Indonesi elalui lebih lama jika
* = ey, *
dibandingEan 1 . hrudd%B menyatakan bahwa
j M
/

kajian quyse ahim (w. 822
H/1419 M),{l?}tetap

al, ydi
dan diberikan seQ integral bersamaan dengana/&Ein seperti fikih, akidah,
dan tasawuf. Metode yang ZEuRaQB e

umum, dengan arti tidak didominasi pemikiran tertentu dan bersifat praktis

asih bersifat lisan

tode ijmali dan coraknya masih

tergantung kebutuhan masyarakat saat itu.?3

Dari segi generasi, Howard M. Federspiel pernah melakukan pembagian

kemunculan dan perkembangan Tafsir Al-qur’an di Indonesia ke dalam tiga

23 Syamsuddin, “Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Priode Pra Modern Abad
XX, dalam Jurnal llmiah Resources, Vol.16, No. 1, Agustus 2019, h. 24.
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generasi. Generasi pertama dimulai sekitar awal abad XX sampai dengan tahun
1960-an. Era ini ditandai dengan penerjemahan dan penafsiran yang didominasi
oleh model Tafsir terpisah-pisah dan cenderung pada surat-surat tertentu sebagai
obyek Tafsir. Generasi kedua, muncul pada pertengahan 1960-an, yang merupakan

penyempurnaan dari generasi pertama yang ditandai dengan adanya penambahan

penafsiran berupa catatan kakl: ter Zgjkata dan kadang disertai dengan

indeks sederhana enerasi ketiga, 1970-an, merupakan

penafsiran éﬂ‘%@gka yang s terhadap teks yang
é i erspiel 1 se D ya benar.
Fakt5 v@)&twf a Tafsir lengkap

sepérti Tarj afid a ‘Abd alFRa’uf's arah Labid karya

hé *ah terdapat
Tafsir Qkap

Hamka.

dikemukakan ol rspiel.

Berdasarkan teori B at,Rg@B); suk pertama kali di Aceh pada

tahun 1290 M, pada saat itu pengajaran Islam mulai lahir dan tumbubh, terutama
setelah berdirinya kerajaan Pasai. Pada waktu itu, banyak ulama yang mendirikan
surau, seperti Teungku Cot Mamplam, Teungku di Geureudog, dan lainnya. Pada

abad-17 M, pada zaman Iskandar Muda Mahkota Alam Sultan Aceh, surau-surau

24 Nasaruddin Baidan, “Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia”, (Solo, PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), h.31.
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di Aceh mengalami kemajuan. Pada saat itu muncul ulama terkenal, seperti
Nuruddin al-Raniri, Ahmad Khatib Langin, Syamsuddin al-Sumatrani, Hamzah
Fansuri, Abd. Rauf al-Sinkili, dan Burhanuddin.?> Di saat itu pula para ulama

mengajarkan Al-qur’an sebagai kajian Islam di tempat-tempat ibadah tersebut.

Pengajaran Al-qur’an yang disampaikan oleh guru-guru ngaji kepada kaum

muslimin kala itu lebil}ﬁpaﬂagajw E]anak sekitar umur 6 sampai 10
tahun yang belum \apal usia ‘& @n ini diberikan secara

un,‘%la/m\beberapa kasus

juga d1 nak g tua murid
memg o
a @Jkan oleh

individual di ah

kan pen >

seora amun ada a mei gaji menjadi
guru- guru -anak di belajaran Al-qur’an

pada us

tempat 1bad@at S.
sekarang di nusa%gan tujuan agar ag 6‘/& cepat matang, terutama

tentang penanaman tauhid.

oleh gencrasi dahulu sampai

Pada dekade terakhir, Tafsir di Indonesia banyak yang mengarah pada
Tafsir tematik. Hal ini banyak dipelopori oleh Quraish Shihab, yang banyak

menghasilkan beberapa buku Tafsir tematik seperti Membumikan Al-qur’an,

2> BErfinawati, Zurianti, and Rosdiana, “Sejarah Pendidikan Islam Pada Masa Khulafaur
Rasyidin 1141 H”, dalam Jurnal Pendidikan LPS, Vol.9, No. 1, 2019, h. 29.

26 Shoni Rahmatullah Amrozi, “Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Perspektif Ibnu
Kholdun”, dalam Jurnal Kuttab ilmu Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 01, Maret 2020, h. 445.
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Lentera Hati, dan Wawasan Al-qur’an. Kecenderungan ini kemudian diikuti oleh
para penulis yang lain dan makin disemarakkan dengan berbagai kajian tematik dari

tesis dan disertasi di berbagai perguruan tinggi Islam.
1. Embrio Penulisan Tafsir Al-qur’an di Nusantara

Sejak menyebarnya Islam di Nusantara yang bermula di wilayah Sumatera,

é‘AlA{ 5 teN U kup meyakinkan. Merujuk
pada naskah-quE ang di at dil ?wa pada abad kel6
telah muc%a . fi: 9, yang tidak

diketaEul i i tahan’sultan Iskandar

terutama Aceh, pengaj

Mud kes yams* ad-Din as-

Sum@f \sebe t S@Sayyid al-

Muka , di man. amzah alFansuri.
Di Wllaya a la1n se , fsir lengkap 30 juz
dengan d. Rauf as-

Singkili (16'/ %3 intis ini mendapatkan
tempat, bahkan tQAyya di Indonesm nam aléiegaranegara Islam lain.
Sebagai contoh, Tafsir i i“pe Qh Singapura, Penang, Bombay,
Istanbul (Mathba’ah al- ‘Usmaniyyah, 1302/1884 dan 1324/1906), Kairo (Sulaiman

al-Maragi) dan Makkah (al-"Amiriyyah).*’

Pengajaran Al-qur’an juga merambah kepada para kaum sufi di tanah air.

Ketika mengajarkan sufisme kepada para muridnya tak jarang mereka mengajarkan

27 Abd. Latif, “Spektrum Historis Tafsir Al-Qur’an di Indonesia”, dalam Jurnal Tibyan:
Journal Of Qur’an and Hadist Studies”’, Vol. 3, No.1, Juni 2020, h. 62.
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Al-qur’an. Di sisi lain, para tokoh sufi Nusantara seperti Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin Sumatrani seringkali mengutip ayat-ayat Al-qur’an yang kemudian
dipahami dalam konteks mistisisme. Bahkan, terdapat riwayat kecil yang
menyebutkan bahwa masa kedua tokoh sufi klasik itu, telah menghasilkan Tafsir

kecil sederhana terhadap surah al-Kahfi yang diperkirakan dan dinilai mengikuti

tradisi Tafsir Al-Khazin.”8 ‘ S N U
Dalam has%xan eber: i dua pe a@gsar tentang Tafsir ini.
Hu

Pertama, % ah@but lebih mirip
sebagai.terjema

ronjyhenambahkan
a

1- ili itu juga

bahwz"c'\in ai {erje 1
menﬁp t T& OII]I juga, setelah

mengikuti p a Tafsir tersebut

mengambil su

Harun masti ‘ 2) : sir Jalalain.

Hanya p% tertentu s SIT ¢ nemanfaatl sir al-Baidlawi
dan Tafsir al-Kl@A/

Sedangkan di daeraﬂQ\R@Ba slam dilakukan oleh Walisongo.

Dalam penyebaran Islam ini juga tidak lepas dengan pengajaran Al-qur’an. Di

mulai oleh Raden Rahmad (Sunan Ampel) yang mengajarkan Al-qur’an di
pesantrennya di daerah Ampel Denta. Seperti halnya di Sumatera, di Jawa

pengajaran Al-qur’an juga diadakan di surau, langgar, mushalla, masjid dan juga di

28 Hamdan Hidayat, “Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an”, dalam Jurnal Al-Munir,
Vol. 1, No. 2, Juli 2020, h. 29.
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rumah-rumah sang guru ngaji. Sejak proses islamisasi yang digerakkan para
Walisongo dan berdirinya kerajaan Demak, sekitar tahun 1500, tentunya pengajaran
Al-qur’an semakin marak, meskipun dilakukan dengan sangat sederhana. Pada
generasi selanjutnya, kerajaan Islam dikuasai kesultanan Mataram Islam. Dalam
beberapa Suluk, seperti Suluk Sunan Bonang, Suluk Kalijaga, dan Suluk Syaikh
Siti Jenar, terlihat bahwa tek tekS’H N clah menjadl satu rujukan penting

dalam membangu @nsepm keagamaan. O

Di @kJ aw.

semara dat

me?unyal sebutan
te yang biasa

elajari al-qur’an).

terte ‘\%
2

Di riggon n
orangt ya
jenjang@oias
tahun, anaksdimula ab-sampai mampu
menghafal Al-qA/ @

Kemunculan pesantrEpRn@B yah Jawa secara meyakinkan dan

lembaga pendidikan dengan sistem klasikal, menandakan pengajaran Al-qur’an

dise
g dasar diberikan

unan. Pada

semakin mendapatkan tempat yang strategis. Di berbagai daerah di Jawa lahir
beberapa pesantren yang memberikan pengenalan awal terhadap Al-qur’an yang

meliputi pembelajaran kaidah-kaidah tajwid dan juga mempelajari kandungan Al-

2 Yuliyanti Tajuddin, “Walisongo Dalam Strategi Komunikasi Dakwah”, dalam Jurnal
Addin: Media Delektika Ilmu Islam, Vol. 8, No. 2, 2015, h. 9
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qur’an (Tafsir ) bagi santri yang telah mampu menulis makna secara gandul. Kitab-
kitab Tafsir yang biasanya dijadikan pegangan adalah kitab Tafsir al-Jalalain, yang
dikarang oleh dua ulama’ yang bernama Jalal, yaitu Jalaluddin al-Mahalli dan

Jalaluddin al-Suyuthi.*

Jika disimpulkan secara sederhana, bahwa kajian Al-qur’an dan

penafsirannya di Indonefgid?XSChN Wf Singkili yang menerjemahkan
Al-qur’an (T arjur%x-qur an bahasa‘&a@ada pertengahan abad

XVIL Ap%% em‘{ian dilanjutkan oleh

Munaw; ali

Bandung (al-
Furg ; 9

2 35@1@ (Tafsir
al-A 1 i li “%an (Tafsir
al-an al ‘ a), Bakry (Tafsir al-
Qur'an “al-ha ; ahasa-baha aerah yangﬁah mereka

karyakmni ;@4 rta (Qur’an
Kejawen Q@\ " Sunda is - o (Al-Ibriz, 1960),

KH. R. Muha

Huda, 1972). Sebelumnya, pBR@ X&fnmad Saleh Darat Semarang

menulis sebuah Tafsir dalam bahasa Jawa huruf Arab. Ada juga karya yang belum

an

selesai yang ditulis oleh Kyai Bagus Arafah Solo berjudul Tafsir Jalalain Basa

Jawi Alus Huruf Arab.>!

30 Abdurrahman, “Sejarah Pesantren Di Indonesia”, dalam Jurnal Penelitian llmiah
INTAJ, Vol. 4, No. 1, Maret 2020, h. 12.

31'S. Suprianto, “Harmoni Islam dan Budaya Jawa Dalam Tafsir Al-Qur’an Suci Basa
Jawi”, dalam Jurnal Wawasan: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 9.
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2. Perkembangan Tafsir di Nusantara
a. Perkembangan Tafsir Nusantara Sebelum Abad 20

Di Nusantara, usaha dalam memahami pesan-pesan Al-qur’an dengan
bahasa Indonesia (Melayu) dan bahasa daerah telah dimulai dari awal-awal Islam
masuk di Indonesia, sebelum pesantren-pesantren berdiri. Namun sedikit sekali
kajian Al-qur’an dﬂfﬁnaggsra M@(}ﬁ ﬁ
tersendiri. K@%ﬁir masihi dégfn jaran-ajaran tauhid,

(4

is d yentuk amaliyah
a nusantara

lam sebuah buku Tafsir

figh, tasa

praktis ke

Singkili @ik

lengkap 30 juz.

Pada generasi setelah Tarjuman Al-qur’an, muncul karya Tafsir berjudul

belum ditemukan s g mampu menulis Tafsir

a d ]
Al-qur’an lengkap 30 juz.
Kitab Faraid Al-qur’an, dengan menggunakan bahasa Melayu-Jawa. Dipakainya

bahasa Melayu dan bahasa Jawa semakin menemukan kekuatannya, karena kedua

32 Ahmad Zaiyadi, “Lokalitas Tafsir Nusantara: Dinamika Studi Islam Al-Qur’an di
Indonesia”, dalam Jurnal Al-Bayan: Jurnal lImu Al-Qur’an dan Hadist”, Vol. 1, No.1, Januari
2018, h. 14.
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bahasa ini merupakan bahasa induk yang dipakai Nusantara dan bahasa yang
dipakai dalam pemerintahan, hubungan antarnegara, dan perdagangan. Kitab Tafsir
ini ditulis dalam bentuk sederhana, dan tampak lebih sebagai artikel Tafsir , sebab
hanya terdiri dari dua halaman dengan huruf kecil dan spasi rangkap. Naskahnya

masuk dalam sebuah buku koleksi beberapa tulisan ulama Aceh yang diedit oleh

Isma’il bin Abd alMuthallib I-Agi, N’ Z;fawami’ al-Musannafat: Majmu’
beberapa Kitab K@&E/l&egerapa Ulama’ Ac f& O

P%%lg

g b@dul Tafsir Munir li
Ma’ali Tanzi ukim di Arab
Saudi,-yai
Tafsir_ini juga. Karya Imam
Nawawi ini

ya, naskahnya

disodorkan ti, lalo naskahnya

dicetal%d@‘rab Q@ an apresiasi

ulama Mesi iemberi g

(Pemimpin Ulan% \/&é
b. Tafsir Al-qur’an di IiER@BQ{d 20

Telah dijelaskan bahwa karya pertama Tafsir ulama Nusantara adalah
Tarjuman Al-qur’an. Munculnya Tarjuman Mustafid ini bertahan selama tiga abad.
Setelah itu muncul kajian-kajian Tafsir sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

Munculnya Tarjuman Al-qur’an telah berperan banyak pada kajian-kajian Tafsir

3 Rifa Roifa, Rosihon Anwar, dan Dadang Darmawan, “Perkembangan Tafsir di
Indonesia”, dalam Jurnal Al-Bayyan: Jurnal Studi AI-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, 2017, h. 21.
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Al-qur’an pada abad-abad berikutnya. Oleh sebab itu, apabila seorang yang
meneliti kajian sejarah Al-qur’an dan Tafsir nya di Indonesia tanpa melibatkan
Tarjuman Mustatid karya Abdur Rauf Singkili ini, maka penelitian ini akan menjadi
seperti penelitian yang tercerabut dari akar sejarahnya. Federspiel merupakan salah
satunya, ia meneliti Al-qur’an dan Tafsir nya di Indonesia dengan memulai

kajiannya hanya dari Mah udS’ un ampai M. Quraish Shihab, tanpa

%%',Xn realistis mengapa’i arkan penulisan Tafsir
Indonesia As%%ml m S hn%lus, meskipun judul
ini 'ﬂ(%ur‘an.34

asli peneE" ian'ini
afkan periodisasi

h dibantah.

memberikan penj

Dalam b esasi karya ulama

Indorm se atsirannya menje riode yang ia sebut

sebagarig o I e @ ndai dengan

gerakan tetj .

rast kedua

atas karya-karya generasi pertama. Penerjemahan generasi kedua yang muncul pada

sampai awal ta el menyebut sebagai

follow up generasi at penyempurnaan metodologis
pertengahan tahun 60-an ini biasanya dibubuhi catatan khusus, catatan kaki, bahkan
disertai dengan indeks yang sederhana, Seperti Al-Furqan (A. Hassan, 1928), Tafsir

Al-qur’an Al-karim atau Tafsir Qur’an Indonesia (Mahmud Yunus, 1935) serta

3% Ahmad Atabik, “Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia”, dalam Jurnal
Hermeneutik, Vol. 8, No. 2, Desember 2014, h. 16.
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Tafsir Qur’an (Zainuddin Hamidi dan Fachruddin, 1959), dianggap sebagai karya-

karya yang mewakili generasi kedua.*®

Pada generasi selanjutnya, yaitu generasi ketiga, Federspiel menyebut telah
muncul adanya upaya menerjemahkan atau atau menafsirkan ayat-ayat Al-qur’an
secara lengkap pada tahun 70-an. Karya Tafsir Al-qur’an generasi ini biasanya

;(ioRsSert d yang akan lebih memperluas

Al-Bay sbi AshShzddzeqz 1966),

/ K{n (Halim Hasan cs.,
d tig Qera& kedua

dlan gap m sama. ud adalah

teks A*ab d elah kana semen mah* n di sebelah
kiri, serta :ca Tafsu\K n karakter lainnya

dalam bahasa

memberi pengantar

wacananya masin &mg Tafsi =

Tafsir Al-

1955) d‘&

terlihat pe

Indonesia, {ﬁg b . Ketiganya juga
etiap surah dalam Al-
:sebut

sejarah Al-qur’an. Mahmud Yunus dan Hamidi juga sama-sama memberikan

sama-sama mem enjelasan tentang

qur’an. Di tempat lain, du d sama-sama membicarakan
indeks sederhana dengan ditemani oleh angka-angka yang merujuk pada halaman

tertentu.

3 Ahmad Atabik, “Perkembangan Tafsir Modern di Indonesia”, dalam Jurnal
Hermeneutik, Vol. 8, No. 2, Desember 2014, h. 18.
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Sementara itu, tiga Tafsir yang mewakili generasi ketiga, dianggap telah
menggunakan metodologi menulis kontemporer. Ketiga karya tersebut diawali
dengan sebuah pengantar metodologis serta beberapa materi ilmu-ilmu Al-qur’an.
Hasbi dan Hamka mengelompokkan ayat-ayat secara terpisah antara satu sampai

lima ayat kemudian ditafsir kan secara luas. Hanya karya Hasan yang formatnya
masih serupa dengan karya-k ne z‘? Hasan menempatkan ayat dan
terjemahannya se (g; zan dan kemud ti engan catatan kaki di

bawahnya Qe%r Tafsi % )/ enya@n bagian ringkasan
i P suatu §

sebagai & 1ga Tafsir di atas,

hanyahsmka T mer < a.d ‘. uraian te sejarah dan

N V-
peri pe ko or a ‘ engingat Hamka

menaai T ikaimasih me Orde LQ.

*gen ceempat terdapat karya, Tal o an bahasa Melayu-

Jawi, (g@dek

ulama dari
Remban‘g'gt}% K] S /meng
Jawa dengan ak @ Agrab P / afsir lal@menggunakan bahasa

daerah adalah karya Misbah R@%@dul Iklil Ii Ma’ani at-Tanzil

yang terbit pertama kali tahun 1981. Tafsir ini menggunakan bahasa Jawa, tapi

(A -v S1

aksaranya menggunakan aksara roman (latin).>®

Quraish Shihab merupakan generasi keempat penulis karya Tafsir secar

utuh di Indonesia. Di sela-sela kesibukannya yang sangat padat, baik di masyarakat

3 Rizkiyatul Imtyas, “Tafsir Al-Ibriz Lima’ rifati Tafsir Al-Qur’an Karya K.H. Bisri
Musthafa”, dalam Jurnal Ushuluna: Jurnal IImu Ushuluddin, Vol. 1, No. 2, Desember 2015, h. 15.
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maupun pemerintahan, Quraish Shihab selalu menyempatkan diri untuk berkarya
dalam bentuk tulisan. Bisa dikatakan dan tidak diragukan, Quraish Shihab sangat
produktif dalam berkarya. Seperti dijelaskan oleh Syauqi, penyair dan sastrawan
masyhur di Mesir, kenangan abadi yang tersisa setelah seseorang mati dan menjadi

umur kedua adalah karya tulisnya. Kalaulah anak keturunan hanya hidup pada masa

tertentu, tidak demikian haﬂlx SbuNﬂ . la akan dapat bertahan hidup
sepanjang masa. 1@& ntiasa dibaca yan d@at' rang-orang yang masih
TaQ -Misbah, Tafsir ini

hidup di d% a
seperti tertulis d h

Awwal*1420

i"Jumat, 4 Rabi" al-

iha jabat Duta

-karya Tafsir yang

de permulaan

ditulis okeyran
o

sebagian d

ego
dalam penelitian%H.Johns yang berjud Xhe‘ﬁgan in the Malay World:
R&@BQ

Reflection on Abd Al-Rauf ) dalam kutipan Islah Gusmian.

la ini diungkapkan

Pada akhir abad ke-16 M telah terjadi pembahasa lokalan Islam di berbagai wilayah
Indonesia, seperti tampak pada penggunakan aksara Arab yang dikenal dengan

Arab pegon. Hal ini disebabkan karena banyaknya kata serapan yang berasal dari

37 Dedi Junaedi, “Konsep dan Penerapan Takwil Muhammad Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Mishbah”, dalam Jurnal Wawasan: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2, No. 2,
2017, h. 14.
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karya-karya yang terinspirasi oleh model dan corak Arab Persia. Fenomena ini
terlihat dengan munculnya literatur Tafsir dengan menggunakan bahasa Melayu-
Jawi, seperti: Tarjuman Al-Mustafid karya Abd al-Rauf al-Sinkily, Kitab A/-

Fara’id Al-qur’an dan Tafsir Surah Al-Kahfi yang keduanya adalah anonim.®

Pada masanya, kajian Tafsir dengan menggunakan bahasa Melayu-Jawi
menemui kekuatannya, dika

,‘% ﬁls bN tjbut adalah bahasa resmi yang

digunakan dalam thahan antar n a@perdagangan. Namun

pada masyaraj i ikarenakan bahasa

Mela : rt1 kalangan
pem%‘, eb@asa dacrah
yan ing n a1a Tafsir di
Indonesia kurang populer.

Apalz$ sete

masyar Ind

agai.media dalam penyajian

: ﬁl%e ekade 1920-an. Seperti

a i dengan Bahasa Melajoe karya

karya Tafsir di mas1h dapat ditem
beberapa karya berikut: T a zr
Abdoel Wahid Kari Moeda bin Muhammad Siddik, Makasar 1920, Tafsir Al-
Burhan, Tafsir atas Juz Amma karya Haji Abdul Karim Amrullah terbit di Padang
1922 dan 3 (tiga) juz pertama Tafsir A/-Qur’an karya Mahmud Yunus yang terbit

terpisah pada 1922. Pada akhir dekade ini ditandai dengan lahirnya karya Tafsir

3 Misnawati, “Agsam Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an Dalam Penyampaian Pesan”,
dalam Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, April-Juni 2020, hal. 16.
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berbahasa Melayu-Jawi, yakni A/-Qura 'nul Hakim Beserta Tujuan dan Maksudnya,
juz I karya H. Ilyas dan Abdul Jalil pada tahun 1925 dan Tafsir A/-Qur’an Al-karim

Jjuz 1-3 karya Jama’in bin Abd al-Murad terbit tahun 1926.

Dekade 80-an, dapat ditemukan karya Tafsir di Indonesia yang
menggunakan bahasa Jawa dengan aksara arab pegon dalam penyajian Tafsirnya.
Penyajian model ini di k %8{ d_iNl L?
karya Bisri Mustd%&la
di Indone%%

Arab-Pegon. Tafsir Al-Ibriz

@%jian model ini. Tafsir
nan’é juga menggunakan

aksara mi ur’an rbltkan edisi

aah ul Mustafa
Pros s1 Bahasa don sebaga1 mi din pemersatu
Bangsa mula skan a \,1 Sumpa} 28 Oktober 1928

dengan ‘s?\
memnggall&{}basa

menuju karya Ta%berbahasa Indonesia

dengan bahasa Indone51a

nesi enyebabkan

kan sebelumnya,

g dise
eﬁn/énj adikan kajian Tafsir
ann dikarenakan, selain aksara
latin lebih populer, bahasa Indonesia lebih mudah untuk di akses oleh masyarakat
Indonesia, baik yang mengerti bahasa Arab maupun tidak. Masyarakat lebih

cenderung suka untuk membaca Tafsir berbahasa Indonesia daripada Tafsir yang

3 Misnawati, “Agsam Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an Dalam Penyampaian Pesan”,
dalam Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, April-Juni 2020, h. 16.
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berbahasa daerah, misalnya yang dilakukan oleh A. Hassan, Mahmud Yunus, Hasbi

Ash Shiddieqy, Hamka dan Quraish Shihab serta lainnya.*

Selain beberapa karya Tafsir di Indonesia dengan model penyajian bahasa
yang disebutkan sebelumnya. Perlu digaris bawahi, bahwa dibawah arus
romanisasi, masih terdapat beberapa ulama Tafsir yang tetap kuat dalam menulis

karya Tafsir dengan n}%gNSBa}N WZ sara Arab. Disamping karya

lama, seperti Ma &bzd { ; _Munir
ur’

Nawawi al-Bantani dan

Duriis Tafsir Mé{ng)l’ada tahun 1990-
o hmad Yasin
ah

an dite&g
ugaddimah
S kit,I namun tradisi

n S :
i den anya - BismiAllah Al-Ra
ry\y :
. Al- s uﬂ#kﬂe
: | -
i idup di Indonesia,

*

a Nusantara

terutama di k

O i
dengan bah@u a

dalam 5 (lima) ra 0 lﬁ%lulisan, yakni': \}

1) Bahasa Melayu — aksara Jawi .

t disimpulkan ke

2) Bahasa Jawa - aksara Arab Pegon.

3) Bahasa Jawa — aksara Latin.

40 Abdul Aziz, “Kajian Bahasa Al-Qur’an Antara Lafadz As-Sakinah At-Tuma ninah”,
dalam Jurnal Al-Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, No. 1, Februari 2023, h. 14.

41 Mutia lestari, Susanti Vera, “Metodologi Tafsir Fi Zhilal AlI-Qur’an Sayyid Qutb”, Vol.
1, No. 1, 2022, h. 6.
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4) Bahasa Arab — aksara Arab.
5) Bahasa Indonesia — aksara Latin.

Ragam Bahasa yang digunakan dalam penyajian Tafsir , memiliki
perbedaan dalam lingkup pembaca. Bahasa Arab yang digunakan Nawawi al-

Bantani misalnya, memiliki peminat lebih luas karena dapat di akses oleh

masrayakat Internasi ﬂ{nAgS)aNa&ajEﬁ yang kurang baik dalam
penguasaan %’% rab ili kéﬁ karya-karya Tafsir

berbahasa%—:es' g berbahasa dacrah

(Mela i r pada daerah

terte@a 3 =N, = SRS o




